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KERAGAMAN GASTROPODA SEBAGAI BIOINDIKATOR KUALITAS 

PERAIRAN DI HULU SUB DAS GAJAH WONG 

 
Sofie Chintia Dewi 

NIM. 08640039 
 

ABSTRAK 

 
Pemantauan kualitas air sungai terhadap pencemaran dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, salah satunya dengan menggunakan bioindikator seperti gastropoda. 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui kualitas air sungai Gajah Wong berdasarkan 
keragaman gastropoda di dalamnya. Penelitian ini dilakukan  pada bulan September- 
Oktober 2012 di 3 stasiun hulu Sub DAS Gajah Wong. Stasiun 1 terletak pada 
kawasan Sardonoharjo, stasiun 2 pada kawasan Harjobinangun  dan stasiun 3 pada 
kawasan Hargobinangun. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah  teknik 
kicking dan jabbing dengan 3 kali ulangan. Kualitas air sungai Gajah Wong di 
tentukan menggunakan jumlah jenis gastropoda berdasarkan indeks keragaman 
Shannon-Wiener. Untuk mengetahui beda nyata antar parameter dilakukan uji 
ANOVA satu jalur, sedangkan hubungan antar parameter lingkungan dengan jumlah 
individu gastropoda diuji dengan analisis regresi-korelasi linier. Berdasarkan hasil 
penelitian, ditemukan 12 jenis gastropoda, dengan jumlah total jenis terendah pada 
stasiun 2, yakni 261 individu sedangkan jumlah total jenis tertinggi pada stasiun 1, 
yakni 324 individu. Hasil uji ANOVA terhadap jumlah gastropoda menunjukkan 
adanya perbedaan nyata antar stasiun penelitian. Menurut indeks keragaman 
Shannon-Wiener, air sungai Gajah Wong termasuk dalam kategori tercemar ringan 
dengan indeks keragaman terendah di stasiun 1 sebesar 2,43 dan nilai indeks tertinggi 
pada stasiun 3 dengan nilai 2,90. Hasil uji koefesien korelasi antar parameter 
menunjukkan korelasi yang positif namun tidak ada hubungan yang signifikan antara 
faktor lingkungan dengan jumlah individu gastropoda. 

 
Kata kunci: Bioindikator, Gastropoda, Sub DAS, Sungai Gajah Wong. 
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THE DIVERSITY OF GASTROPODS AS BIOINDICATOR OF WATER 
QUALITY  

IN THE UPSTREAM PART OF GAJAH WONG WATERSHED 
 

Sofie Chintia Dewi 
NIM. 08640039 

 
ABSTRACT 

 

Monitoring of water quality pollution can be conducted in various ways, 
including using bioindicator such as gastropods. The aim of this research was to 
determine the water quality of Gajah Wong river based on the diversity of gastropods. 
The study was conducted in September- Oktober 2012 at 3 stations of the upstream 
part of of Gajah Wong watershed. Station 1 is located at Sardonoharjo, station 2 at 
Harjobinangun, and station 3 at Hargobinangun. The method used in this research 
was the technique of kicking and jabbing with 3 replications. The water quality of 
Gajah Wong river was calculated by taking account gastropod diversity using the 
Shannon-Wiener diversity index. The difference of parameters tested was analyzed 
using one way ANOVA, and the relationship between environmental parameters with 
the number of individuals gastropod was tested using correlation-regression analysis. 
The results found 12 species of gastropods with the lowest number of total species at 
station 2 (261 individuals), while the highest number of total species at station 1 (324 
individuals). The ANOVA test showed significant differences of the number of 
gastropods in the researched stations. According to the Shannon-Wiener diversity 
index, Gajah Wong river was slightly contaminated with the lowest diversity index at 
station 1 of 2,43 and the highest index value at station 3 with a value of 2,90. The 
correlation coefficient test in the parameters tested showed a positive correlation but 
no significant relation between environmental factors and the number of gastropods. 
 
 

Keywords: Bioindicator, Gastropods, Watershed, Gajah Wong River. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Peningkatan kebutuhan manusia yang beranekaragam sejalan dengan 

peningkatan jumlah penduduk yang sangat pesat. Hal ini mendorong manusia 

untuk mengembangkan teknologi dalam pengolahan dan pemanfaatan sumber 

daya alam secara sadar untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya.  

Air  merupakan salah satu sumber kehidupan bagi umat manusia, sehingga 

apabila air telah tercemar maka kehidupan makhluk hidup akan terganggu 

(Wardhana, 1999). Pencemaran air dapat terjadi akibat masuknya atau 

dimasukkannya bahan pencemar dari berbagai kegiatan sehingga menyebabkan 

kualitas air dapat menurun dan dapat merubah struktur komunitas organisme 

akuatik yang hidup (Affandi,1999 dalam Anonim, 2002). Pencemaran senyawa 

organik, padatan tersuspensi, nutrien berlebih, substansi toksik, dan limbah dapat 

mengubah perubahan keanekaragaman organisme akuatik, contohnya di sungai 

(Choeck, 1990 dalam Anonim, 2002). 

Sungai merupakan habitat air tawar yang tidak dapat terhindar dari 

perubahan lingkungan. Sungai mempunyai peranan yang sangat penting bagi 

masyarakat. Berbagai aktivitas manusia seperti pembuangan limbah industri dan 

rumah tangga menyebabkan menurunnya kualitas air sungai. Penambahan bahan 

buangan dalam jumlah besar dari bagian hulu hingga hilir sungai yang terjadi 

terus menerus akan mengakibatkan sungai tidak mampu lagi melakukan 

pemulihan (Widyastuti, 2005). 
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Kualitas air sungai yang menurun di beberapa wilayah Indonesia pada saat 

ini sudah mencapai tingkat yang mengkhawatirkan, sehingga diperlukan 

penanganan segera dalam suatu sistem pemantauan kualitas air sungai (Anonim, 

2000). Perubahan lingkungan secara fisik atau kimia berpengaruh terhadap 

organisme perairan tersebut. Beberapa organisme sangat terpengaruh oleh 

perubahan lingkungannya, sehingga dapat digunakan sebagai parameter untuk 

melihat adanya perubahan komunitas yang ada di perairan. Hal ini secara tidak 

langsung bisa digunakan untuk  mengamati kualitas ekosistem secara keseluruhan. 

Pengukuran kualitas air biasanya dilakukan dengan mengukur keadaan 

fisik dan kimia saja, padahal pengamatan kualitas air juga dapat dilakukan dengan 

bioindikator yaitu dengan komponen biotik. Komponen biotik dapat memberikan 

gambaran mengenai kondisi fisika, kimia, dan biologi dari suatu perairan. Biota 

yang dapat digunakan sebagai parameter biologi dalam menentukan kondisi suatu 

perairan adalah hewan makrozoobentos, contohnya adalah anggota gastropoda. 

Gastropoda sebagai organisme yang hidup di perairan sangat peka terhadap 

perubahan kualitas air tempat hidupnya. Perubahan lingkungan perairan 

contohnya di Daerah Aliran Sungai (DAS) berpengaruh terhadap komposisi dan 

keragaman populasi kelas tersebut (Odum, 1993). 

DAS adalah suatu wilayah daratan tertentu yang merupakan satu kesatuan 

dengan sungai dan anak-anak sungainya yang berfungsi menampung, menyimpan 

dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke danau atau laut secara alami, 

yang batas di darat merupakan pemisah topografis dan batas di laut sampai 

dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas di daratan. Sub DAS 

adalah bagian DAS yang menerima air hujan dan mengalirkannya melalui anak 
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sungai ke sungai utama. Menurut pasal 1 UU No. 7 tahun 2004 setiap DAS 

terbagi atas beberapa Sub DAS. 

Sungai Gajah Wong yang merupakan salah satu Sub DAS Opak yang 

berada di daerah istimewa Yogyakarta, meliputi wilayah kabupaten Sleman, 

kodya Yogyakarta dan kabupaten Bantul (Setyawan, 2009). Sungai ini merupakan  

sungai yang sangat penting terutama bagi penduduk yang tinggal di tepi badan 

sungai, karena mereka melakukan aktifitas sehari-hari menggunakan air dari 

sungai. Sungai ini pada umumnya dimanfaatkan penduduk sekitar untuk berbagai 

keperluan, diantaranya rumah tangga, home industry, pertanian, dan tidak sedikit 

pabrik dan rumah sakit di bangun di pinggir badan sungai (Widyastuti, 2005), 

dengan kata lain, sungai Gajah Wong mempunyai nilai khusus bagi masyarakat 

yang tinggal di sekitarnya.  

Pada saat ini kondisi sungai Gajah Wong sangat memprihatinkan, selain 

menjadi tempat pembuangan limbah rumah tangga, sungai ini juga menjadi 

tempat pembuangan sampah organik dan anorganik baik yang berasal dari industri 

maupun limbah yang lain, akibatnya kualitas air sungai menurun (Nugrahati, 

2004). Terjadinya penurunan kualitas air sungai menyebabkan air tersebut tidak 

dapat dimanfaatkan lagi oleh masyarakat. Berdasarkan kondisi demikian, maka 

perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana kondisi perairan di hulu 

sungai Gajah Wong dengan melihat keragaman gastropoda sebagai bioindikator 

dan mengetahui hubungannya dengan parameter lingkungan. Penelitian yang akan 

dilakukan diharapkan dapat dijadikan sebagai langkah awal untuk mendeteksi 

kualitas air di Sub DAS Gajah Wong. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa permasalahan yang dapat 

diangkat dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana kualitas air di hulu Sub DAS  Gajah Wong berdasarkan indeks 

keragaman gastropoda Shannon-Wiener? 

2. Bagaimanakah karakteristik parameter fisik dan kimiawi air di hulu Sub 

DAS Gajah Wong? 

3. Bagaimana hubungan parameter lingkungan (DO, suhu, pH, BOD, sampah 

organik) terhadap jumlah individu anggota kelas gastropoda di hulu Sub 

DAS Gajah Wong?  

 

C. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang disebutkan diatas maka 

penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui kualitas air di hulu Sub DAS Gajah Wong berdasarkan indeks 

keragaman gastropoda Shannon-Wiener. 

2. Mengetahui karakteristik parameter fisik dan kimiawi air di hulu Sub DAS 

Gajah Wong. 

3. Mengetahui hubungan parameter lingkungan (DO, suhu, pH, BOD, sampah 

organik) terhadap jumlah individu anggota kelas gastropoda yang ada di 

hulu Sub DAS Gajah Wong. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi dan sumbangan keilmuan dalam bidang biologi 

bagi peneliti lainnya. 

2. Menambah pengetahuan tentang kajian pencemaran sungai dengan 

bioindikator khususnya dengan gastropoda. 

3. Memberikan gambaran tentang kualitas air di hulu Sub DAS Gajah Wong 

dari segi fisik, kimia, dan biologi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan indeks keragaman Shannon-Wiener dapat diketahui bahwa 

kualitas air sungai di hulu Sub DAS Gajah Wong mengalami pencemaran 

ringan. 

2. Uji parameter fisik dan kimia air di hulu Sub DAS Gajah Wong 

menunjukkan hasil yang bervariasi pada setiap stasiunnya. 

3. Hasil uji koefesien korelasi antar parameter menunjukkan korelasi yang 

positif namun tidak ada hubungan yang signifikan antara faktor lingkungan 

dengan jumlah gastropoda. 

 

B. Saran 

1. Kualitas air sebaiknya diamati dengan parameter yang lebih rinci seperti 

unsur mikrobiologis, salinitas, kekeruhan dan lain sebagainya.  

2. Identifikasi spesies gastropoda harus diteliti lebih jauh beserta kemampuan 

setiap jenis dalam responnya setiap terhadap tingkat pencemaran.  
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I1ai I1bi I2ai I2bi I3ai I3bi II1aii II1bii II2aii II2bii II3aii II3bii III1aiii III1biii III2aiii III2biii III3aiii III3biii
1 Anantome helena 0 0 0 1 0 1 3 1 2 0 3 4 2 0 0 1 0 3 21
2 Goniobasis virginia 0 0 2 0 0 0 0 1 0 3 0 0 1 2 2 1 3 2 17
3 Melanoides granifera 2 0 0 1 1 0 0 3 2 1 1 2 0 1 0 0 0 1 15
4 Melanoides requeti 1 1 0 1 1 0 0 5 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 12
5 Melanoides tuberculata 1 1 0 1 0 0 0 4 1 0 0 1 0 0 0 0 4 2 15
6 Species x 5 3 4 7 2 1 5 6 3 2 1 4 20 30 15 18 12 20 158
7 Stenomelania terulosa 3 0 0 1 0 2 0 5 0 2 0 0 1 3 5 0 2 5 29
8 Sulcospira testudinaria 2 1 1 3 0 2 2 1 3 2 1 1 5 4 9 7 5 10 59
9 Sulcospira sp 27 48 32 18 22 0 11 52 16 15 10 30 6 7 5 3 2 3 307

10 Tarebia granifera 6 45 25 11 26 6 2 3 13 10 9 5 7 5 9 0 0 10 192
11 Thiara rudis 0 0 1 0 0 1 0 2 1 0 0 0 2 0 3 0 1 0 11
12 Thiara scabra 1 2 0 0 1 0 0 1 1 1 0 3 1 0 3 1 2 4 21

48 101 65 44 53 13 23 84 42 37 25 50 45 53 52 31 31 60 857
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Lampiran 1. Jenis Gastropoda

Jumlah

Jumlah

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 No Species



Lampiran 2. Data kimia-fisika sungai Gajah Wong

Biologi
Lintang Bujur Gastropoda Ph DO BOD SuhuSubstrat organik

I1ai 7°.42.010' S 110°.24.066' E 305 48 8.26 4.95 1.05 26.5 0.4508
I1bi 7°.42.009' S 110°.24.064' E 298 101 8.45 5.34 0.85 26.4 1
I2ai 7°.42.012' S 110°.24.072' E 293 65 8.25 6.25 1.75 26.4 0.7106
I2bi 7°.42.013' S 110°.24.070' E 295 44 8.28 5.22 0.85 26.4 0.6853
I3ai 7°.42.021' S 110°.24.071' E 293 53 8.15 6.64 1.22 26.3 0.9313
I3bi 7°.42.026' S 110°.24.067' E 294 13 8.12 6.01 0.85 26.3 0
II1aii 7°.40.508' S 110°.24.786' E 363 23 7.73 6.19 0.89 25.3 0
II1bii 7°.40.510' S 110°.24.787' E 375 84 7.64 7.19 0.85 25.2 0.3171
II2aii 7°.40.511' S 110°.24.787' E 385 42 7.7 5.42 0.85 25.2 0.4369
II2bii 7°.40.512' S 110°.24.787' E 387 37 7.88 7.19 0.85 25.5 0.675
II3aii 7°.40.521' S 110°.24.782' E 386 25 7.78 5.79 1.14 25.2 0.532
II3bii 7°.40.513' S 110°.24.783' E 386 50 7.59 7.29 0.85 25.1 0.3106
III1aiii 7°.38.716' S 110°.25.131' E 533 45 7.63 5.52 0.85 25.8 1.1574
III1biii 7°.38.716' S 110°.25.131' E 529 53 7.64 7.31 0.85 25.7 0.984
III2aiii 7°.38.717' S 110°.25.135' E 528 52 7.59 5.14 0.85 25.4 1.2821
III2biii 7°.38.716' S 110°.25.134' E 528 31 7.41 7.25 0.85 24.4 0
III3aiii 7°.38.718' S 110°.25.139' E 527 31 7.47 6.4 0.85 25.3 0
III3biii 7°.38.718' S 110°.25.138' E 528 60 7.52 7.25 0.85 25.3 1.0456

Fisika
Kode

Koordinat
Ketinggian (m dpl)

Kimia
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Lampiran 3. Klasifikasi species gastropoda. 

Kelas Famili Genus Spesies 
Bucinidae Anantome Anantome helena 
Pleuroceridae Goniobasis Goniobasis virginia 

Sulcospira testudinaria Pachychilidae Sulcospira 

Sulcospira sp 
Melanoides tuberculata 
Melanoides requeti 

Melanoides 

Melanoides granifera 
Thiara scabra 
Thiara rudis 

Thiara 

Stenomelania terulosa 
Tarebia Tarebia granifera 

Gastropoda 

Thiaridae 

- Species x 
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Lampiran 4. Dokumentasi gastropoda sampel yang ditemukan. 

 
Anantome helena 
 

 
Goniobasis virginia 

 
Melanoides granifera 

 
Melanoides requeti 
 

 
Melanoides tuberculata 

 
Species x 
 

 
Stenomelania terulosa 
 

 
Sulcospira testudinaria 

 
Sulcospira sp 

 
Tarebia granifera 
 

 
Thiara rudis 

 
Thiara scabra 
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Lampiran 5. Dokumen lokasi penelitian 

Stasiun 1. Sardonoharjo. 

 

 I1abi     I2abi    I3abi 

Stasiun 2. Harjobinangun. 

 

 II1abii     II2abii    II3abii 

Stasiun 3. Hargobinangun. 

 

 III1abiii    III2abiii   III3abiii 



Lampiran 6.  Indeks Keragaman Gastropoda

ni ni/N ln ni/N ni/N*ln ni/N *-1 ni ni/N ln ni/N ni/N*ln ni/N *-1 ni ni/N ln ni/N ni/N*ln ni/N *-1
Anantome helena 0 0 0 0 4 0.015326 -4.17823 0.064034116 2 0.007353 -4.91265 0.036122462
Goniobasis virginia 0 0 0 0 1 0.003831 -5.56452 0.021320002 3 0.011029 -4.50719 0.049711652
Melanoides granifera 2 0.006173 -5.0875963 0.031404916 3 0.011494 -4.46591 0.051332277 1 0.003676 -5.6058 0.020609566
Melanoides riqueti 2 0.006173 -5.0875963 0.031404916 5 0.019157 -3.95508 0.075767864 1 0.003676 -5.6058 0.020609566
Melanoides tuberculata 2 0.006173 -5.0875963 0.031404916 4 0.015326 -4.17823 0.064034116 0 0 0 0
Spesies x 8 0.024691 -3.701302 0.091390172 11 0.042146 -3.16663 0.133459297 50 0.183824 -1.69378 0.311356445
Sternomelania terulosa 3 0.009259 -4.6821312 0.043353067 5 0.019157 -3.95508 0.075767864 4 0.014706 -4.21951 0.062051584
Sulcospira testudinaria 3 0.009259 -4.6821312 0.043353067 3 0.011494 -4.46591 0.051332277 9 0.033088 -3.40858 0.112783814
Sulcospira sp 75 0.231481 -1.4632554 0.338716528 63 0.241379 -1.42139 0.343093095 13 0.047794 -3.04085 0.145334872
Tarebia granifera 51 0.157407 -1.8489179 0.29103337 5 0.019157 -3.95508 0.075767864 12 0.044118 -3.1209 0.137686562
Thiara rudis 0 0 0 0 2 0.007663 -4.87137 0.03732853 2 0.007353 -4.91265 0.036122462
Thiara scabra 3 0.009259 -4.6821312 0.043353067 1 0.003831 -5.56452 0.021320002 1 0.003676 -5.6058 0.020609566
Anantome helena 1 0.003086 -5.7807435 0.017841801 2 0.007663 -4.87137 0.03732853 1 0.003676 -5.6058 0.020609566
Goniobasis virginia 2 0.006173 -5.0875963 0.031404916 3 0.011494 -4.46591 0.051332277 3 0.011029 -4.50719 0.049711652
Melanoides granifera 1 0.003086 -5.7807435 0.017841801 3 0.011494 -4.46591 0.051332277 0 0 0 0
Melanoides riqueti 1 0.003086 -5.7807435 0.017841801 1 0.003831 -5.56452 0.021320002 1 0.003676 -5.6058 0.020609566
Melanoides tuberculata 1 0.003086 -5.7807435 0.017841801 1 0.003831 -5.56452 0.021320002 0 0 0 0
Spesies x 11 0.033951 -3.3828482 0.114849786 5 0.019157 -3.95508 0.075767864 33 0.121324 -2.10929 0.255907054
Sternomelania terulosa 1 0.003086 -5.7807435 0.017841801 2 0.007663 -4.87137 0.03732853 5 0.018382 -3.99636 0.073462576
Sulcospira testudinaria 4 0.012346 -4.3944492 0.054252459 5 0.019157 -3.95508 0.075767864 16 0.058824 -2.83321 0.166659608
Sulcospira sp 50 0.154321 -1.8687205 0.288382795 31 0.118774 -2.13053 0.253051836 8 0.029412 -3.52636 0.103716486
Tarebia granifera 36 0.111111 -2.1972246 0.244136064 23 0.088123 -2.42903 0.214052116 9 0.033088 -3.40858 0.112783814
Thiara rudis 1 0.003086 -5.7807435 0.017841801 1 0.003831 -5.56452 0.021320002 3 0.011029 -4.50719 0.049711652
Thiara scabra 0 0 0 0 2 0.007663 -4.87137 0.03732853 4 0.014706 -4.21951 0.062051584
Anantome helena 1 0.003086 -5.7807435 0.017841801 7 0.02682 -3.61861 0.09705085 3 0.011029 -4.50719 0.049711652
Goniobasis virginia 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0.018382 -3.99636 0.073462576
Melanoides granifera 1 0.003086 -5.7807435 0.017841801 3 0.011494 -4.46591 0.051332277 1 0.003676 -5.6058 0.020609566
Melanoides riqueti 1 0.003086 -5.7807435 0.017841801 0 0 0 0 0 0 0 0
Melanoides tuberculata 0 0 0 0 1 0.003831 -5.56452 0.021320002 6 0.022059 -3.81404 0.084133293
Spesies x 3 0.009259 -4.6821312 0.043353067 5 0.019157 -3.95508 0.075767864 32 0.117647 -2.14007 0.25177249
Sternomelania terulosa 2 0.006173 -5.0875963 0.031404916 0 0 0 0 7 0.025735 -3.65989 0.094188395
Sulcospira testudinaria 2 0.006173 -5.0875963 0.031404916 2 0.007663 -4.87137 0.03732853 15 0.055147 -2.89775 0.159802493
Sulcospira sp 22 0.098765 -2.3150076 0.228642727 40 0.153257 -1.87564 0.287454552 5 0.018382 -3.99636 0.073462576
Tarebia granifera 32 0.098765 -2.3150076 0.228642727 14 0.05364 -2.92546 0.156921391 10 0.036765 -3.30322 0.1214418
Thiara rudis 1 0.003086 -5.7807435 0.017841801 0 0 0 0 1 0.003676 -5.6058 0.020609566
Thiara scabra 1 0.003086 -5.7807435 0.017841801 3 0.011494 -4.46591 0.051332277 6 0.022059 -3.81404 0.084133293

Sardonoharjo Harjobinangun Hargobinangun

Kriteria

1

Ulangan Species

Indeks Keragaman 

2

3

2.438148201
Tercemar ringan

2.690314878
Tercemar ringan

2.901549813
Tercemar ringan



 

 

Lampiran 7. Hasil uji statistik Anova One Way 

 
Descriptives 

  95% Confidence Interval for Mean 

  N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound Minimum Maximum 

Sardonoharjo reach kanan 3 55.33 8.737 5.044 33.63 77.04 48 65 

Sardonoharjo reach kiri 3 52.67 44.636 25.770 -58.21 163.55 13 101 

Harjobinangun reach kanan 3 30.00 10.440 6.028 4.06 55.94 23 42 

harjobinangun reach kiri 3 57.00 24.269 14.012 -3.29 117.29 37 84 

Hargobinangun reach kanan 3 42.67 10.693 6.173 16.10 69.23 31 52 

Hargobinangun reach kiri 3 48.00 15.133 8.737 10.41 85.59 31 60 

Gastropoda 

Total 18 47.61 21.344 5.031 37.00 58.22 13 101 

Sardonoharjo reach kanan 3 8.2200 .06083 .03512 8.0689 8.3711 8.15 8.26 

Sardonoharjo reach kiri 3 8.2833 .16503 .09528 7.8734 8.6933 8.12 8.45 

Harjobinangun reach kanan 3 7.7367 .04041 .02333 7.6363 7.8371 7.70 7.78 

harjobinangun reach kiri 3 7.7033 .15503 .08950 7.3182 8.0884 7.59 7.88 

Hargobinangun reach kanan 3 7.5633 .08327 .04807 7.3565 7.7702 7.47 7.63 

Hargobinangun reach kiri 3 7.5233 .11504 .06642 7.2376 7.8091 7.41 7.64 

pH 

Total 18 7.8383 .32493 .07659 7.6767 7.9999 7.41 8.45 

Sardonoharjo reach kanan 3 26.4000 .10000 .05774 26.1516 26.6484 26.30 26.50 

Sardonoharjo reach kiri 3 26.3667 .05774 .03333 26.2232 26.5101 26.30 26.40 

Harjobinangun reach kanan 3 25.2333 .05774 .03333 25.0899 25.3768 25.20 25.30 

harjobinangun reach kiri 3 25.2667 .20817 .12019 24.7496 25.7838 25.10 25.50 

Hargobinangun reach kanan 3 25.5000 .26458 .15275 24.8428 26.1572 25.30 25.80 

Hargobinangun reach kiri 3 25.4667 .20817 .12019 24.9496 25.9838 25.30 25.70 

Suhu 

Total 18 25.7056 .52297 .12327 25.4455 25.9656 25.10 26.50 

Sardonoharjo reach kanan 3 5.9467 .88489 .51089 3.7485 8.1449 4.95 6.64 

Sardonoharjo reach kiri 3 5.8000 .38510 .22234 4.8434 6.7566 5.42 6.19 

DO 

Harjobinangun reach kanan 3 5.6867 .64632 .37315 4.0811 7.2922 5.14 6.40 



 

 

harjobinangun reach kiri 3 5.5233 .42572 .24579 4.4658 6.5809 5.22 6.01 

Hargobinangun reach kanan 3 7.2233 .05774 .03333 7.0799 7.3668 7.19 7.29 

Hargobinangun reach kiri 3 7.2700 .03464 .02000 7.1839 7.3561 7.25 7.31 

 

Total 18 6.2417 .85583 .20172 5.8161 6.6673 4.95 7.31 

Sardonoharjo reach kanan 3 1.3400 .36510 .21079 .4330 2.2470 1.05 1.75 

Sardonoharjo reach kiri 3 .9600 .15716 .09074 .5696 1.3504 .85 1.14 

Harjobinangun reach kanan 3 .8500 .00000 .00000 .8500 .8500 .85 .85 

harjobinangun reach kiri 3 .8500 .00000 .00000 .8500 .8500 .85 .85 

Hargobinangun reach kanan 3 .8500 .00000 .00000 .8500 .8500 .85 .85 

Hargobinangun reach kiri 3 .8500 .00000 .00000 .8500 .8500 .85 .85 

BOD 

Total 18 .9500 .22914 .05401 .8361 1.0639 .85 1.75 

Sardonoharjo reach kanan 3 .6967 .24028 .13872 .0998 1.2935 .45 .93 

Sardonoharjo reach kiri 3 .6100 .57420 .33151 -.8164 2.0364 .00 1.14 

Harjobinangun reach kanan 3 .3233 .28361 .16374 -.3812 1.0279 .00 .53 

harjobinangun reach kiri 3 .4367 .21079 .12170 -.0870 .9603 .31 .68 

Hargobinangun reach kanan 3 .8133 .70692 .40814 -.9427 2.5694 .00 1.28 

Hargobinangun reach kiri 3 .6767 .58705 .33894 -.7817 2.1350 .00 1.05 

Organik 

Total 18 .5928 .43417 .10233 .3769 .8087 .00 1.28 

 
 
 
 
 
 



 

 

 
ANOVA 

  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1524.278 5 304.856 .588 .709 

Within Groups 6220.000 12 518.333   

Gastropoda 

Total 7744.278 17    
Between Groups 1.641 5 .328 25.657 .000 

Within Groups .154 12 .013   
pH 

Total 1.795 17    
Between Groups 4.303 5 .861 29.788 .000 

Within Groups .347 12 .029   
Suhu 

Total 4.649 17    
Between Groups 9.382 5 1.876 7.335 .002 

Within Groups 3.070 12 .256   
DO 

Total 12.451 17    
Between Groups .577 5 .115 4.379 .017 

Within Groups .316 12 .026   
BOD 

Total .893 17    
Between Groups .491 5 .098 .435 .816 

Within Groups 2.713 12 .226   
Organik 

Total 3.205 17    
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Lampiran 8. Koefisien korelasi antar parameter yang diukur. 

 
Variables Entered/Removedb 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 Organik, BOD, 
DO, Suhu, pHa . Enter 

a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Gastropoda 

 
 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .614a .378 .118 20.042 

a. Predictors: (Constant), Organik, BOD, DO, Suhu, pH 

 
 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2923.968 5 584.794 1.456 .274a 

Residual 4820.310 12 401.693   
Total 7744.278 17    

a. Predictors: (Constant), Organik, BOD, DO, Suhu, pH   
b. Dependent Variable: Gastropoda    
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 206.525 357.393  .578 .574 

pH 32.388 49.237 .493 .658 .523 

Suhu -16.865 25.784 -.413 -.654 .525 

DO -.453 9.749 -.018 -.047 .964 

BOD 7.482 27.245 .080 .275 .788 

Organik 27.782 13.972 .565 1.988 .070 

a. Dependent Variable: Gastropoda    
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Peraturan Gubernur DIY No. 20 Th. 2008 tentang Baku Mutu Air
Di Propinsi DIY (Kelas II)

Nama Customer
Alamat

Personel yang dihubungi
Alamat

Jenis Sampel

Kode Sampel
Tanggal Penerimaan
Tanggal pengujian
Keterangan

No Jenis
contoh Uji

Kode sampel
...lKLl to I L2

Hasil
(mo/L)

Oksigen terlarut
(DO)

BOD
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2.
3.
4.
5.
6.
7.
B.
9.
10.
11.
72.
13.
14.
15.
16.
L7.
18.

Kode :

12 ai
12 ai
13 ai
II1 aii
II2 aii
II3 aii
IIIl aiii
III2 aiii
III3 aiii
11 bi
12 bi
13 bi
II1 bii
II2 bii
II3 bii
IIIl biii
III2 biii
III3 biii

017754
077755
017756
ot7757
0L7758
0t7759
0L7760
01776L
017762
077763
077764
017765
017766
0t7767
o77768
ot7769
o17770
017777

4,95
6,25
6,64
6,79
5,42
5,79
5,52
5,!4
6,40
5,34
5,22
6,01
7,79
7,79
7,29
7,37
7,25
7.25

1,05
1,75
1,22
0,89

< 0,86
t,t4

< 0,86
< 0,86
< 0,86
< 0,86
< 0,86
< 0,86
< 0,86
< 0,86
< 0,86
< 0,86
< 0,86
< 0,96

Spesifikasi metode tKMls.4.9/BLK-Y IKM/5.4.5/BLK.Y
Baku Mutu 5 3

1. Hasil uji ini hanya berlaku untuk sampel yang diuji
2. Laporan hasil uji terdiri dari t halaman
3. Laporan Hasil Uji ini tidak boleh digandakan, kecuali secara lengkap dan seijin tertulis

dari Laboratorium Penguji Balai Labkes.Yogyakarta
4. Pengaduan hasil dilayani sampai dengan tanggal 15 Oktober 2012
5. xx : Parameter belum masuk ruang lingkup akreditasi
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